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1.1 Latar Belakang
Anak-anak usia dini atau prasekolah kerap menunjukkan perilaku yang bermasalah seperti, berkelahi dan menyakiti orang lain serta menunjukkan kecemasan. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku bermasalah adalah gaya pengasuhan orang tua (Amadhea, 2019).
Peran aktif orangtua terhadap perkembangan anak sangat diperlukan. Orang tua salah satunya adalah I bu, yang merupakan tokoh sentral dalam tahap perkembangan seorang anak. Ibu berperan sebagai pendidik pertama dalam keluarga sehingga ibu harus menyadari untuk mengasuh anak sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Peran ibu dalam perkembangan anak dianggap sangat penting karena dengan keterampilan ibu yang baik maka diharapkan anak mendapatkan pemantauan dengan baik. Kurangnya peran ibu tentu memiliki dampak bagi perkembangan anak (Nasution, 2016).
Dewasa ini, banyak ibu yang menghabiskan sebagian besar waktunya jauh dari anak karena ibu sedang bekerja. Dampak negatif dan positif dari ibu yang bekerja menjadi sangat relatif. Karena ibu yang bekerja di tahun pertama kehidupan anaknya bisa memberikan pengaruh negatif pada perkembangan anak selanjutnya. Dengan adanya pendapat tersebut maka ibu harus melakukan perannya selain sebagai pengurus rumah tangga juga sebagai pendidik anak di lingkungan keluarga guna mengoptimalkan perkembangan anaknya melalui pemberian stimulus- stimulus kepada anak (Nasution, 2016).
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Di Indonesia angka perempuan bekerja menunjukkan peningkatan. Menurut BPS RI (2014) secara total, persentase perempuan yang bekerja sebesar 47,91 persen. Persentase perempuan yang bekerja di perkotaan sebesar 44,74 persen, sedangkan di perdesaan sebesar 51,10 persen (Kemenpppa, 2013). Meskipun data ini tidak secara langsung menunjukkan angka orang tua bekerja yang mempunyai balita tetapi dapat mengindikasikan tren yang terjadi saat ini.
Penelitian Sitoresmi, Kusnanto, dan Krisnana (2014), dikutip oleh Handayani, (2017) mendapatkan jumlah anak yang dicurigai memiliki penyimpangan perkembangan lebih banyak ditemukan pada anak dengan ibu bekerja.
Menurut Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2018 jumlah anak usia prasekolah adalah 9.613.386 yang terdiri dari 4.899.546 laki-laki dan 4.713.840 perempuan (Kemenkes RI, 2018:6). Sementara itu jumlah anak usia prasekolah di provinsi Jawa Timur sendiri adalah 1.168.449 yang terdiri dari 595.262 laki-laki dan
573.187 perempuan (Kemenkes RI, 2018: Lamp 1.6). Penelitian di Indonesia mendeteksi adanya gangguan perkembangan pada anak usia prasekolah mencapai 12,8% - 28,5% dari seluruh populasi anak usia prasekolah (Hartanto, 2009). Gangguan perkembangan tersebut termasuk gangguan perkembangan sosial, yaitu sukar berhubungan dengan orang lain, mudah menangis, suka membangkang, sulit bergaul dan mau menang sendiri (Sunarno, dkk, 2014).
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial atau norma dalam masyarakat. Proses ini biasanya disebut dengan sosialisasi. Tingkah laku sosialisasi adalah sesuatu yang dipelajari, bukan sekedar hasil dari kematangan. Perkembangan sosial anak diperoleh selain dari proses kematangan juga melalui kesempatan belajar dari responss terhadap tingkah laku (Nurmalitasari, 2015). Kasih sayang orang tua atau ibu yang penting selama beberapa tahun pertama merupakan kunci utama perkembangan sosial anak, meningkatkan kemungkinan anak memiliki kompetensi secra sosial dan menyesuaikan diri dengan baik pada tahun-tahun prasekolah dan sesudahnya (Desmita, 2010).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di TK Dharma Bakti Kota Malang, terdapat 37 peserta didik, sembilan diantaranya memiliki ibu pekerja, dan sisanya tidak bekerja. Hasil wawancara singkat dengan guru disekolah tersebut, didapatkan ada beberapa anak yang masih sulit untuk bersosialisasi dengan lingkungannya.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan uraian diatas serta data yang diperoleh, peneliti tertarik untuk melakukan studi kasus tentang gabaran pola asuh ibu bekerja dalam perkembangan sosial anak prasekolah di TK Dharma Bakti Kota Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah gambaran pola asuh ibu bekerja dalam perkembangan sosial anak prasekolah di TK Dharma Bakti Kota Malang?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pola asuh ibu bekerja dalam perkembangan sosial anak prasekolah di TK Dharma Bakti Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini dikategorikan manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagaimana berikut:
1.2.1 Teoritis
Secara teoritis penelitian ini menambah referensi perpustakaan dan ilmu pengetahuan khususnya tentang gambaran pola asuh ibu bekerja dalam perkembangan sosial anak prasekolah, dan diharapkan dapat menambah wawasan dan bahasan studi bidang ilmu keperawatan.
1.2.2 Praktis
a) Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan penyuluhan kepada orang tua tentang pola asuh pada anak prasekolah.
b) Bagi Masyarakat
Hasil studi ini diharapkan kepada para ibu khususnya ibu yang bekerja dapat mengetahui dan meningkatkan perhatian pada pola asuhnya untuk perkembangan sosial anaknya.
c) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian tentang pola asuh orang tua dalam perkembangan sosial anak usia prasekolah
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